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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tipe latisifer pada beberapa tanaman

dari tiga suku tanaman yang berbeda. Penelitian ini menggunakan metode

deskriptif untuk mendeskripsikan tipe latisifer pada beberapa jenis tanaman. Suku

Euphorbiaceae yaitu latisifer Tanaman Puring (Codiaeum variegatum (L.) Rumph.

ex A.Juss.), tanaman Patah Tulang (Euphorbia tirucalli L.), Suku Moraceae yaitu

tanaman Cempedak (Artocarpus integer (Thunb.) Merr.), tanaman Nangka

(Artocarpus heterophyllus Lam.) dan Suku Sapotaceae yaitu tanaman Sawo

(Manilkara zapota (L.) P. Royen) tanaman Sawo mentega (Pouteria campechiana

(Kunth) Baehni). Pengamatan dilakukan dengan membuat sayatan membujur dan

melintang batang tanaman dengan metode non-paraffin dan diamati dengan

menggunakan mikroskop binokuler. Hasil penelitian menunjukkan terdapat tipe

latisifer tak beruas dan bercabang pada Suku Euphorbiacae dan Moraceae.

Sedangkan pada Suku Sapotaceae ditemukan latisifer beruas dan tak

beranastomosis. Hasil penelitian ini dijadikan sebagai data dalam kajian tipe

latisifer dan dijadikan sebagai bahan pengayaan pada materi KD 3.3 dan 4.3

dalam bentuk booklet.

Kata kunci: Latisifer, Lateks, Euphorbiaceae, Moraceae, Sapotaceae
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ABSTRACT

This study aims to identify the types of laticifers in several plants from three

different plant families. The research employs a descriptive method to describe

the laticifer types in various plant species. The Euphorbiaceae family includes the

laticifers of Croton plant (Codiaeum variegatum (L.) Rumph. ex A. Juss.) and

Pencil Tree (Euphorbia tirucalli L.). The Moraceae family includes Cempedak

(Artocarpus integer (Thunb.) Merr.) and Jackfruit (Artocarpus heterophyllus

Lam.), while the Sapotaceae family comprises Sapodilla (Manilkara zapota (L.) P.

Royen) and Eggfruit (Pouteria campechiana (Kunth) Baehni). Observations were

conducted by preparing longitudinal and transverse sections of plant stems using

the non-paraffin method and examining them under a binocular microscope. The

results reveal the presence of non-articulated and branched laticifers in the

Euphorbiaceae and Moraceae families. In contrast, articulated and non-

anastomosing laticifers were identified in the Sapotaceae family. These findings

serve as a reference in studying laticifer types and are used as supplementary

material for KD 3.3 and 4.3 in the form of a booklet.

Key words: Laticifer, Lateks, Euphorbiacaeae, Moraceae, Sapotacea
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Anatomi tumbuhan merupakan salah satu bidang ilmu dalam biologi yang

mempelajari dan membahas tentang berbagai struktur organ tumbuhan dari bagian

dalam hingga bagian terluar secara mikroskopis menggunakan sayatan melintang

dan membujur suatu tumbuhan (Hasanuddin et al., 2018). Studi tentang anatomi

tumbuhan sangat penting untuk dipahami karena dapat menjelaskan tentang

bagaimana cara tumbuhan beradaptasi dengan lingkungan sekitar dan

mengoptimalkan fungsi dari setiap bagian penyusun tubuh tumbuhan, seperti

dalam hal fotosistesis, pertumbuhan dan pertahanan terhadap lingkungan luar.

Dalam studi anatomi tumbuhan terdapat tingkatan penyusun tumbuhan. pada

tingkatan dasar, tumbuhan terdiri dari berbagai jenis jaringan dengan masing-

masing fungsinya. (Pujiwati, 2016). Secara umum, tumbuhan terbentuk dari

beberapa jaringan utama yaitu jaringan meristematik, jaringan dasar dan jaringan

pelindung. Jaringan utama pada tumbuhan memiliki fungsi penting untuk

keberlangsungan hidup tumbuhan. Namun, tumbuhan juga memiliki jaringan

pendukung seperti jaringan sekretori yang berfungsi untuk pengeluaran senyawa

katabolisme tumbuhan (Ramdhini et al., 2021). Salah satu jenis jaringan sekretori

yang mengeluarkan senyawa dari dalam tubuh tumbuhan adalah latisifer.

Latisifer adalah sel yang mengalami fase spesialisasi yang kemudian berubah

membentuk struktur yang menyerupai tabung dan tersebar di seluruh tubuh

tumbuhan (Ramos et al., 2019). Pada umumnya, Sel latisifer memiliki peran untuk

mensintesis koloid kemudian menghasilkan cairan lateks, sel latisifer biasanya

ditemukan pada pada tubuh tumbuhan tepatnya di bagian batang (Tistama et al.,

2017). Lateks yang dihasilkan oleh sel latisifer merupakan emulsi partikel yang

terlarut dalam cairan berair dan mengandung berbagai macam zat-zat metabolit

tumbuhan seperti, peptisade, kitinase dan protein. Adanya sel latisifer pada

sebagian tubuh tumbuhan mempunyai beberapa peranan penting. Sel latisifer

adalah salah satu bentuk pertahanan yang dimiliki oleh tumbuhan, baik
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pertahanan terhadap perubahan lingkungan juga termasuk pertahanan terhadap

patogen dan hewan herbivora, hal ini dikarenakan kandungan yag terdapat dalam

sel latisifer dapat menghasilkan efek toksik bagi beberapa musuh (Ramos et al.,

2019). Sel latisifer akan melepaskan cairan lateks apabila terjadi kerusakan pada

fisik tumbuhan, ini adalah respon yang akan dilakukan oleh tumbuhan yang

memiliki sel latisifer pada struktur anatomi (Castelblanque et al., 2017). Tidak

hanya memiliki peran terhadap tubuh tumbuhan itu sendiri lateks yang dihasilkan

oleh sel latisifer memiliki fungsi bagi kehidupan lainnya. Pada masa sekarang,

lateks memiliki nilai jual yang sangat tinggi. Hasil dari pengolahan lateks dapat

digunakan di berbagai sektor industri. Seperti pada bidang transportasi, lateks

digunakan sebagai bahan baku pembuatan ban. Selanjutnya pada bidang

Kesehatan penggunaan sarung tangan sangat amat penting dan sarung tangan itu

dihasilkan dari pengolahan lateks. Hingga saat ini, lateks atau biasa disebut karet

yang tersebar dihasilkan oleh Tanaman Karet (Hevea brasiliensis), tanaman dari

Suku Euphorbiaceae.

Hasil penelitian sebelumnya pada suku tanaman euphorbiaceae dilakukan

oleh Rudall (1987) menemukan tipe sel latisifer beruas dan bercabang pada

Tanaman Karet (Hevea brasiliensis). Penelitian lanjutan kembali dilakukan oleh

(Rudall, 1994) menemukan tipe sel latisifer tak beruas dan tidak bercabang pada

tanaman Croton sp. Hasil penelitian sebelumnya terkait sel latisifer pada tanaman

Morus nigra L. Suku Moraceae yang dilakukan oleh (Van Veenendaal & Den

Outer, 1990)

menunjukkan sistem latisifer bercabang dan tak beruas atau non-articulated,

branched. Selanjutnya penelitian dilakukan oleh Marinho & Teixeira, (2019)

menunjukk tipe latisifer beruas atau articulated laticifer pada tanaman Ficus

montana dan Maclura tinctoria. Dari penelitian diatas menunjukkan bahwa

terdapat perbedaan tipe sel latisifer pada tanaman dalam suku yang sama. Hal ini

membuktikan bahwa perbedaan tipe sel juga dapat berpengaruh pada

produktivitas jumlah lateks yang dihasilkan oleh tanaman. Tidak hanya itu,

beragam karakter genetik lain juga dapat mempengaruhi jumlah produksi lateks
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yaitu diameter sel latisifer tanaman, ketebalan kulit batang dan juga jumlah sel

latisifer yang ada di dalam tubuh tumbuhan (Woelan, 2012).

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya diketahui bahwa Suku

Euphorbiaceae dan Moraceae merupakan dua suku tumbuhan yang memiliki

struktur anatomi sel latisifer yang khas dan ditemukan perbedaan tipe sel latisifer

pada tanaman dalam satu suku. Kemudian kajian anatomi tipe latisifer pada

tanaman Suku Sapotaceae masih sangat kurang. Suku Euphorbiaceae, Moraceae

dan Sapotaceae merupakan tiga suku tumbuhan yang memiliki struktur anatomi

latisifer yang khas. Ketiga suku tersebut mencakup banyak spesies yang dapat

menghasilkan getah dan sering kali dijumpai di lingkungan sekitar. Oleh karena

itu, perlu dilakukan penelitian tentang Kajian Anatomi Tipe Latisifer Beberapa

Tanaman dan Sumbangannya Pada Pembelajaran Biologi SMA agar dapat

menunjukkan variasi anatomi tipe sel latisifer. Fokus penelitian ini adalah kajian

anatomi tipe latisifer beberapa tanaman yang mewakili beberapa suku. Suku

Euphorbiaceae yaitu ; Tanaman Puring (Codiaeum variegatum) dan Tanaman

Patah tulang (Euphorbia tirucalli), Suku Moraceae yaitu; Tanaman Nangka

(Artocarpus heterophyllus) dan Tanaman Cempedak (Artocarpus integer Thumb.

Merr.), Suku Sapotaceae yaitu ; Tanaman Sawo (Manilkara zapota) dan Tanaman

Sawo Mentega (Pouteria campechiana).

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas, maka

rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

1. Bagaimana variasi anatomi tipe latisifer pada Tanaman Puring (Codiaeum

variegatum), Tanaman Patah tulang (Euphorbia tirucalli), Tanaman Nangka

(Artocarpus heterophyllus), Tanaman Cempedak (Artocarpus integer Thumb.

Merr.), Tanaman Sawo (Manilkara zapota), Tanaman Sawo Mentega

(Pouteria campechiana).

2. Bagaimana karakteristik sel latisifer pada Tanaman Puring (Codiaeum

variegatum), Tanaman Patah tulang (Euphorbia tirucalli), Tanaman Nangka
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(Artocarpus heterophyllus), Tanaman Cempedak (Artocarpus integer Thumb.

Merr.), Tanaman Sawo (Manilkara zapota), Tanaman Sawo Mentega

(Pouteria campechiana).

1.3 Batasan masalah

Untuk menghindari perluasan masalah, maka adanya pembatasan masalah

sebagai berikut:

3. Tumbuhan yang dijadikan objek pada penilitan Tanaman Puring (Codiaeum

variegatum), Tanaman Patah tulang (Euphorbia tirucalli L.), Tanaman

Nangka (Artocarpus heterophyllus), Tanaman Cempedak (Artocarpus integer

Thumb. Merr.), Tanaman Sawo (Manilkara zapota (L) P. Royen), Tanaman

Sawo Mentega (Pouteria campechiana).

4. Pengamatan sel latisifer tanaman dilakukan pada bagian batang tanaman.

5. Batang tanaman yang diamati adalah pada sayatan membujur dan sayatan

melintang batang.

6. Parameter pengamatan yang digunakan adalah bentuk sel, ukuran sel dan

warna sel pada bagian batang tanaman.

1.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui informasi terkait variasi anatomi tipe latisifer pada

Tanaman Puring (Codiaeum variegatum), Tanaman Patah tulang (Euphorbia

tirucalli), Tanaman Nangka (Artocarpus heterophyllus), Tanaman Cempedak

(Artocarpus integer Thumb. Merr.), Tanaman Sawo (Manilkara zapota),

Tanaman Sawo Mentega (Pouteria campechiana).

2. Untuk mengetahui karakteristik sel latisifer pada tanaman Tanaman Puring

(Codiaeum variegatum), Tanaman Patah tulang (Euphorbia tirucalli),

Tanaman Nangka (Artocarpus heterophyllus), Tanaman Cempedak

(Artocarpus integer Thumb. Merr.), Tanaman Sawo (Manilkara zapota),

Tanaman Sawo Mentega (Pouteria campechiana).
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1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah:

1. Bagi Pendidik

Menjadi sumber tambahan informasi bagi para pendidik guna menambah

wawasan keilmuan mengenai materi pembelajaran pada kelas XI

terkhususnya pada Kompetensi Dasar 3.3 dan 4.3 tentang menganalisis

keterkaitan antara struktur sel pada jaringan tumbuhan dengan fungsi organ

pada tumbuhan serta menyajikan data hasil pengamatan struktur jaringan dan

organ pada tumbuhan.

2. Bagi Peserta Didik

Bagi para peserta didik diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumber

informasi tambahan mengenai sel latisifer pada batang tanaman.

3. Bagi Peneliti

Bagi peneliti dengan adanya penelitian ini diharapkan untuk dapat menjadi

tambahan wawasan dan pengalaman yang kelak dapat digunakan dan

dijadikan sebagai bekal guna menjadi pendidik yang baik dan berwawasan

sangat luas pada masa depan.
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